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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil evaluasi kinerja operasional 

angkutan sekolah di Kota Kediri bahwa berdasarkan hasil evaluasi kinerja 

operasional angkutan sekolah di Kota Kediri, indikator load factor pada 

seluruh rute tercatat melebihi batas standar 100%, yaitu 108–113% pada 

rute 1, 107% pada rute 2 (pagi), dan 109–112% pada rute 3. Temuan ini 

menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara kapasitas angkut dan 

permintaan penumpang pada jam operasional sekolah. Sementara itu, 

indikator kecepatan perjalanan (20,8–27,2 km/jam), waktu tempuh 

pelayanan (45–64 menit), tingkat ketersediaan armada (83,33%), serta 

konsumsi bahan bakar (Rp 2.270/bus/km) secara umum telah memenuhi 

ketentuan teknis yang berlaku. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan utama kinerja operasional terletak pada aspek jumlah 

kebutuhan armada, sehingga diperlukan penyesuaian kebutuhan armada 

atau pengaturan operasional untuk meningkatkan mutu pelayanan dan 

menjamin keselamatan pengguna. 

Pemilihan jenis armada pada layanan angkutan sekolah menunjukkan 

adanya trade-off antara efisiensi jumlah kendaraan dan efisiensi biaya 

operasional. Armada Hino lebih efektif dalam menekan jumlah kendaraan 

yang dibutuhkan (12 unit), namun memiliki biaya operasional per kilometer 

yang jauh lebih tinggi. Sebaliknya, armada Grand Max memerlukan jumlah 

kendaraan yang lebih besar (44 unit), tetapi menawarkan biaya operasional 

yang lebih rendah sehingga lebih ekonomis dalam pengoperasian. Dengan 

pola operasional 5 hari per minggu dan dua shift pelayanan pada empat rute 

dengan kecepatan operasional ≤30 km/jam, perhitungan tarif menunjukkan 

bahwa baik tarif pokok maupun tarif BEP pada armada Hino lebih tinggi 

dibandingkan Grand Max. Implementasi sistem ini memerlukan dukungan 

subsidi pemerintah, dengan estimasi kebutuhan subsidi penuh per tahun 

apabila disesuaikan dengan skema tarif yang diterapkan. Oleh karena itu, 

pemilihan armada Grand Max dapat dipertimbangkan sebagai alternatif yang 

lebih efisien secara ekonomi, meskipun memerlukan jumlah armada yang 
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lebih banyak dan Hino dipertimbangkan untuk menekan jumlah kendaraan 

guna mengurangi beban lalu lintas. 

IV.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan antara lain: 

1. Evaluasi kinerja layanan angkutan sekolah perlu dilaksanakan secara 

rutin setiap tahun guna mengidentifikasi kekurangan dan 

ketidaksesuaian operasional terhadap standar pelayanan yang berlaku, 

sehingga dapat menjadi dasar perbaikan berkelanjutan dalam 

mewujudkan sistem angkutan sekolah yang aman, nyaman, dan 

berkelanjutan di Kota Kediri. 

2. Penambahan armada angkutan sekolah perlu segera ditindaklanjuti, 

khususnya pada rute dan jam operasional dengan tingkat load factor 

melebihi batas standar, sebagai upaya peningkatan kinerja operasional 

yang mampu mengakomodasi kebutuhan mobilitas pelajar secara 

optimal serta meningkatkan tingkat keselamatan dan kepuasan 

pengguna layanan. 

3. Evaluasi tahunan terhadap anggaran operasional atau Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) perlu dilakukan secara berkala sebagai langkah 

antisipatif terhadap dampak inflasi dan fluktuasi harga bahan bakar, 

sekaligus untuk menjaga efisiensi dan keberlanjutan pembiayaan 

operasional layanan angkutan sekolah. 

4. Dukungan aktif pemerintah daerah menjadi faktor kunci dalam 

peningkatan kinerja operasional angkutan sekolah, terutama dalam 

aspek pembiayaan melalui penerapan skema subsidi yang tepat sasaran 

maupun pengembangan kerja sama antara pemerintah dan pihak 

swasta sebagai penyedia layanan, guna menjamin keberlanjutan dan 

kualitas pelayanan angkutan sekolah di Kota Kediri.   
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